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ABSTRACT 
 
 
 
 This research aims to know the use of the method of preparation of raw 
materials on the most effective Cekopi, by comparing the methods used Cekopi for 
the moment by the method of Economic Order Quantity (EOQ). In this study data 
used is data Opnam Stock Cekopi in 2014-2017. This research method using 
Quantitative data describing so Deskriftif with numbers.  
 The results showed that the costs that must be incurred when using the 
method of Economic Order Quantity (EOQ) in 2014 is Rp. Rp 277,587.00 year 
2015 year 2016 272,185.6. Rp 288,686.7 and Rp 2017 years. 278,854.8. the 
amount of contrast to the costs incurred during the period of cekopi 2014-2017. 
From those results, the cost of inventories of raw materials by using the method of 
Economics Order Quantity (EOQ) is more efficient compared to the methods used 
to cekopi at this time. 
 
Keyword: inventory, raw materials, cost and Economic Order Quantity (EOQ) 
 
  
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode persediaan 
bahan baku pada Cekopi yang paling efektif, dengan membandingkan metode 
yang digunakan Cekopi untuk saat ini dengan metode Economic Order Quantity 
(EOQ). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data Opnam Stock 
Cekopi pada tahun 2014-2017. Penelitian ini menggunakan metode Deskriftif 
Kuantitatif sehingga menggambarkan data dengan angka-angka.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya yang harus dikeluarkan apabila 
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada tahun 2014 adalah 
sebesar Rp. 277.587,00 tahun 2015 sebesar Rp. 272.185,6 tahun 2016 sebesar Rp. 
288.686,7 dan tahun 2017 sebesar Rp. 278.854,8. Jumlah tersebut berbeda jauh 
dengan biaya yang dikeluarkan cekopi selama periode 2014-2017. Dari hasil 
tersebut, biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan metode Economi 
Order Quantity (EOQ) lebih efisien dibandingkan dengan metode yang digunakan 
cekopi saat ini. 
 
Kata Kunci : Persediaan, Bahan Baku, Biaya dan Economic Order Quantity 
(EOQ) 
 
  
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………………………….. ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ………………….. iii 
HALAMAN PERSETUJUAN BIRO SKRIPSI ………………….. iv 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI  ………….. v 
HALAMAN NOTA DINAS ………………………………………….. vi 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQOSAH ………………….. vii 
HALAMAN MOTTO ………………………………………………….. viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………………….. ix 
KATA PENGANTAR ………………………………………….. x 
ABSTRACT ………………………………………………………….. xii 
ABSTRAK ………………………………………………………….. xiii 
DAFTAR ISI ………………………………………………………….. xiv 
DAFTAR TABEL …………………………………………………..      xvii 
DAFTAR GAMBAR …………………………………………………..      xviii 
DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………..      xix 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah ………………………….. 1 
1.2. Identifikasi Masalah ………………………………….. 6 
1.3. Batasan Masalah ………………………………….. 6 
1.4. Perumusan Masalah ………………………………….. 6 
1.5. Tujuan Penelitian ………………………………….. 7 
1.6. Manfaat Penelitian ………………………………….. 7 
1.7. Jadwal Penelitian ………………………………….. 7 
1.8. Sistematika Penulisan ………………………………..… 8 
BAB II LANDASAN TEORI 
 2.1.  Kajian Teori ………………………………………….. 9 
  2.1.1.  Persediaan ………………………………….. 9 
  2.1.2.  Pengendalian Persediaan …………………… 12 
  2.1.3.  Bahan Baku …………………………………… 15 
  2.1.4.  Pengendalian Bahan Baku …………………… 16 
  2.1.5. Economic Order Quantity (EOQ) …………… 17 
  2.1.6.  Safety Stock …………………………………… 20 
  2.1.7.  Titik Pemesanan Kembali (Re Order Point) …… 22 
  2.1.8. Peramalan …………………………………… 22 
 2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan …………………… 24 
 2.3.  Kerangka Berfikir …………………………………… 25 
BAB III METODE PENELITIAN 
 3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian …………………………… 27 
 3.2.  Jenis Penelitian …………………………………… 27 
 3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sample …… 28 
 3.4.  Data dan Sumber Data …………………………… 28 
  3.4.1.  Data …………………………………………… 28 
  3.4.2.  Sumber Data …………………………………… 28 
  3.4.3.  Teknik Pengumpulan Data …………………… 29 
  3.4.4.  Teknik Analisis Data …………………………… 29 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 4.1.  Profil Objek Penelitian ……………………………. 33 
 4.2.  Penguji dan Analisis ……………………………………. 34 
  4.2.1.  Deskripsi Data ……………………………………. 34 
  4.2.2.  Analisis Data ……………………………………. 36 
 4.3.  Pembahasan ……………………………………………. 50 
BAB V PENUTUP 
 5.1.  Kesimpulan ……………………………………………. 53 
 5.2.  Keterbatasan Penulis ……………………………………. 54 
 5.3.  Saran ……………………………………………………. 55 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………. 57 
LAMPIRAN ……………………………………………………………. 59 
 
  
DAFTAR TABEL 
 
 
2.1.  Penelitian Yang Relevan …………………………………….. 24 
4.1.  Pemakaian Bahan Baku …………………………………….. 34 
4.2.  Harga Bahan Baku …………………………………………….. 35 
4.3.  Biaya Bahan Baku …………………………………………….. 35 
4.4.  Rekapitulasi EOQ dan Frekuensi Pembelian …………………….. 39 
4.5.  Rekapitulasi Perhitungan Total Inventory Cost kopi …………….. 41 
4.6.1. Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku  
 tahun 2014 …………………………………………………….. 43 
4.6.2. Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku  
 tahun 2015 …………………………………………………….. 44 
4.6.3. Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku  
 tahun 2016 ……………………………………………………... 45 
4.6.4. Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku  
 tahun 2017 ……………………………………………………... 46 
4.7. Rekapitulasi hasil Perhitungan Standart Deviation, Nilai Z  
 dan Safety Stock ……………………………………………... 47 
4.8. Pemakaian bahan baku Cekopi Periode 2014-2017 ……………... 47 
4.9. Pemakaian bahan baku per Tahun dan Peramalan 2018 ……... 49 
 
 
 
 
4.10. Perbandingan Perhitungan Jumlah Pembelian dan Frekuensi  
 Pembelian Kopi antara Kondisi Senyatanya dengan model EOQ 
 Di Cekopi Periode 2014-2017 ……………………………... 51 
4.11. Perbandingan TIC Menggunakan Model EOQ dengan keadaan  
 senyatanya di  Cekopi …………………………………………… 51 
 
  
DAFTAR GAMBAR 
 
2.1. Kerangka Berfikir …………………………………………… 26 
 
  
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1: Daftar Pertanyaan …………………………………... 59 
Lampiran 2: Data Biaya Persediaan Bahan Baku …………………… 61 
Lampiran 3: Opnam Stock Cekopi  ........................................................ 63 
Lampiran 3: Jadwal Penelitian …………………………………… 65 
Lampiran 4: Daftar Riwayat Hidup …………………………………… 66 
Lampiran 5: Surat Pernyataan Penelitian …………………………… 67 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Kemajuan di era globalisasi ini, manusia didorong untuk semakin 
berinovatif dalam menjalankan usaha. Persaingan yang semakin ketat membuat 
seseorang harus lebih teliti dalam memanfaatkan peluang usaha dengan tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Salah satu cara yang dilakukan 
adalah pengendalian Persediaan yang optimal agar dapat mengefisiensi biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam penyimpanan bahan baku. Namun, dalam 
prosesnya perusahaan akan dihadapkan dengan situasi mengenai keputusan 
pengendalian persediaan.  
 Pengendalian merupakan upaya dari manejemen untuk mencapai tujuan 
yang telah di rencanakan. Pengendalian dalam perusahaan sangat penting karena 
akan mempengaruhi kelancaran operasional yang secara tidak langsung juga 
berpengaruh terhadap keberhasilan dari perusahaan tersebut. Menurut Ahyari 
(2002:52) sistem pengendalian dalam kegiatan produksi adalah pengendalian 
proses produksi, pengendalian persediaan bahan baku, pengendalian tenaga kerja, 
pengendalian biaya produksi, pengendalian kualitas serta pemeliharaan.  
 Salah satu pengendalian yang penting adalah pengendalian persediaan 
bahan baku karena persediaan ini merupakan unsur paling aktif dalam operasi 
perusahaan yang secara terus menerus diubah, diperoleh yang kemudian dijual 
kembali (Rangkuti, 2007:3). Selain itu perusahaan akan dihadapkan dengan resiko 
apabila tidak dapat memenuhi kebutuhan persediaan dengan baik. 
 Ada tiga bentuk utama dari persediaan perusahaan yaitu persediaan bahan 
mentah, bahan dalam proses dan barang jadi. Untuk menjamin ketersediaan setiap 
persediaan tersebut dibutuhkan pengendalian yang efisien, karena persediaan ini 
akan berdampak pada biaya yang dikeluarkan perusahaan dan penghematan biaya 
akan berdampak pada harga jual. Oleh sebab itu, agar biaya produksi dan nilai 
perusahaan tetap terjaga maka perusahaan harus mencari strategi yang tepat agar 
biaya produksi menjadi optimal (Atmaja, 2001:405). 
 Menurut Slamet (2007:51) persediaan yang optimal dapat dicapai apabila 
dapat menyeimbangkan antara beberapa factor mengenai kuantitas produk, daya 
tahan produk, panjangnya periode produksi, fasilitas penyimpanan dan biaya 
penyimpanan, kecukupan modal, kebutuhan waktu distribusi, perlindungan 
mengenai kekurangan tenaga kerja, perlindungan mengenai kekurangan harga 
bahan dan perlengkapan serta resiko yang ada dalam perusahaan.  
 Menurut Tuerah (2014) persediaan merupakan barang-barang atau bahan 
baku yang diperlukan dalam proses produksi maupun digunakan untuk dijual 
dalam periode tertentu. Semakin besar bahan baku yang dibeli maka akan semakin 
besar biaya penyimpanan. Sebaliknya semakin kecil bahan baku yang di beli 
semakin kecil biaya penyimpananya. Menejemen disini memiliki peranan penting 
karena sebagai alat kontrol untuk menjalankan kegiatan usaha agar berjalan secara 
efisien dan mampu menghasilkan laba yang optimal. Salah satunya perlu 
kebijakan untuk mengatur persediaan bahan sebagai alat produksi yang optimal. 
Persediaan optimal dapat menentukan jumlah persediaan yang dibutuhkan agar 
tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit, sehingga mampu menekan biaya 
yang lebih efisien. Maka dari itu, keputusan menejemen untuk menerapkan 
persediaan yang optimal dapat membatu mendapatkan keuntungan yang optimal. 
 Pengadaan persediaan bahan baku menimbulkan biaya-biaya persediaan, 
yaitu biaya pembelian, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, diperlukan 
pengandalian persediaan dengan tujuan untuk menyediakan persediaan yang tepat 
dengan biaya yang minimal. Oleh karena itu, persediaan yang minimal dapat 
ditentukan dengan melakukan jumlah pemesanan yang ekonomis, supaya jumlah 
pemesanan yang dapat memperkecil biaya pengadaan barang. Cara penerapan 
sistem persediaan bahan baku setiap perusahaan berbeda-beda, baik dalam jumlah 
maupun biaya. Untuk itu, alasan perlunya persediaan  bahan baku perusahaan 
sebagai berikut: 
1. Adanya unsur ketidakpastian permintaan. 
2. Adanya unsur ketidakpastian pemasok. 
3. Adanya unsur ketidakpastian waktu. 
Untuk mengantisipasi ketiga unsur ketidakpastian tersebut, perusahaan perlu 
melakukan persediaan bahan baku guna memperlancar proses produksi, selain itu 
juga upaya untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan baku. 
 Salah satu model yang sering digunakan untuk mengetahui jumlah 
persediaan bahan baku adalah model EOQ (economic Order Quantity). Menurut 
Novijanto (2010) Economic Order Quantity (EOQ) adalah ukuran yang 
memberikan biaya maksimum dalam membeli bahan baku dan secara keseluruhan 
memberikan kontribusi terhadap sediaan bahan pada tingkatan optimum dengan 
biaya minimum. Metode ini sering dipakai karena mudah untuk dilaksanakan dan 
dapat memberikan solusi terbaik bagi perusahaan, karena dengan menggunakan 
EOQ tidak hanya mengetahui berapa jumlah persediaan yang paling efisien, tetapi 
juga dapat mengetahui biaya yang dikeluarkan dengan persediaan yang dimiliki 
(Total Invetory Cost) serta waktu yang paling tepat untuk melakukan pemesanan 
kembali (Reorder Point).  
 Model EOQ ini tidak hanya dapat menentukan jumlah pemesanan yang 
optimal tetapi juga menyangkut aspek finansial dari keputusan-keputusan tentang 
kuantitas pesanan tersebut (Syamsuddin 2007:294). Apabila perusahaan sudah 
menghitung kuantitas pemesanan yang paling optimal atau EOQ, selanjutnya 
harus ditentukan masing-masing item persediaan atau biasa disebut dengan Re 
Order Point (Syamsuddin, 2007:311).  
 Menurut Riyanto (2001:83) ROP atau Re Order Point merupakan titik 
dimana harus diadakan pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau 
penerimaan material yang dipesan adalah tepat pada waktu dimana persediaan 
diatas safety stock. Menurut Syamsuddin (2007:312) persediaan pengaman atau 
Safety Stock adalah suatu jumlah persediaan minimum yang selalu ada dalam 
perusahaan, yang berguna untuk menghindari resiko kehabisan bahan. 
 Ada beberapa sistem pengendalian bahan baku yaitu EOQ (Economic 
Order Quantity), sistem ABC, dan just in time. EOQ berusaha menghitung tingkat 
persediaan yang optimal, sistem ABC  mengklarifikasi item-item persediaan 
menurut jumlah dan prioritasnya, sedangkan just in time bertujuan meminimalkan 
tingkat persediaan, kalau bisa tingkat persediaan ditekan menjadi nol (Hanafi 
2004:577). Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih menggunakan EOQ karena 
perusahaan yang diteliti tidak banyak jenis persediaanya, selain itu, perusahaan 
yang diteliti belum besar perkembanganya sehingga lebih cocok menggunakan 
model EOQ yang lebih sederhana. 
 Cekopi merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang food and 
beverage yang fokus pada penjualan minuman terutama kopi. Bahan baku utama 
yang digunakan dalam proses produksi adalah kopi houseblend yaitu campuran 
antara kopi arabika dan kopi robusta dengan perbandingan 40% dan 60%. 
Houseblend dijadikan bahan baku utama dikarenakan dalam pemakaianya bahan 
inni sangat vital, hampir semua produk yang dijual di Cekopi menggunakn bahan 
baku Houseblend Usaha yang berpusat di Jl. Mendungan No. 13, Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah ini memiliki beberapa cabang di solo dan 
jogja dan 2 foodtruck.   
 Metode yang digunakan cekopi untuk mengelola persediaan bahan baku 
masih secara konvensional, yaitu dengan melakukan pembelian terus menerus 
tanpa memperkirakan sesuai dengan kebutuhan. Sehingga seringkali terjadi 
kelebihan bahan baku atau kekurangan bahan baku di saat tertentu, hal ini 
membuat biaya yang dikeluarkan menjadi tidak efisien dan seringkali 
mengganggu proses produksi. Selain itu,gudang penyimpanan Cekopi yang kecil 
juga menjadi kendala dalam penyimpanan bahan baku, ketika melakukan 
pembelian bahan baku dalam jumlah besar maka resiko yang timbul dari 
penyimpanan tersebut juga besar.  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Perencanaan Sistem Persediaan Bahan Baku 
Guna Meningkatkan Efisiensi Pada Coffee Shop Cekopi Solo”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Coffee Shop Cekopi Solo menggunakan metode perhitungan secara manual, 
terjadi ketidakstabilan bahan baku utama, terkadang menumpuk berlebih namun 
terkadang juga mengalami kekurangan. Sehingga dalam pengelolaan persediaan 
bahan baku kurang efisien, maka diperlukan metode baru dalam pengendalian 
persediaan bahan baku seperti model Economic Order Quantity (EOQ)  
 
1.3 Batasan Masalah 
 Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penulis , dalam penelitian ini 
penulis hanya akan meneliti mengenai penerapan model Economic Order Quantity 
(EOQ) guna menentukan nilai persediaan bahan baku di Coffee Shop Cekopi Solo. 
 
1.4 Perumusan Masalah 
 Bagaimana penerapan model Economic Order Quantity (EOQ) dalam 
pengendalian persediaan bahan baku di Coffee Shop Cekopi Solo 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penerapan model Ecoomic Order Quantity (EOQ) untuk 
pengendalian persediaan bahan baku pada Coffee Shop Cekopi Solo. 
 
1.6  Manfaat penelitian 
1. Bagi Praktisi 
  Memberikan masukan bagi Coffee Shop Cekopi Solo mengenai 
penerapan model Economic Order Quantity (EOQ) guna meningkatkan 
efisiensi bahan baku dan meminimalisir biaya yang dikeluarkan. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat dijadikan masukan bagi Cekopi untuk menjadikan 
model Economic Order Quantity sebagai model pengendalian persediaan 
bahan baku di dalam operasionalnya. 
2. Bagi bagi akademisi 
  Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai model 
Economic Order Quantity (EOQ), dan juga dapat memberikan kontribusi 
terhadap penerapan model Economic Order Quantity sehingga dapat 
mengefisiensi biaya operasional di Coffee Shop Cekopi Solo. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
 
1.8 Sistematika penulisan 
 Di dalam sekripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Berikut sistematika penulisan skripsi ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penuliasan 
BAB II LANDFASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan atau 
kerangka pikir dari penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan, waktu dan tempat 
penelitian, dan sumber data yang digunakan sebagai bahan penelitian. 
BAB IV ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang profil objek penelitian, pengujian dan analisis data, 
pembahasan dan pemaparan hasil analisis, dan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisis kesimpulan dari penelitian ini, 
dalam bab ini juga erisi tentang saran. 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Persediaan 
1. Pengertian persediaan 
 Menurut Sutrisno (2001:95) persediaan adalah sejumlah barang atau bahan 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang bertujuan untuk di jual maupun diolah 
kembali. Persediaan menurut Prawirosentono (2007:65) adalah suatu 
kekayaan lancar yang terdapat dalam suatu perusahaan yang berbentuk bahan 
mentah (bahan baku/raw materials), barang setengah jadi (work in proses) dan 
barang jadi (fhinished goods). 
 Setiap perusahaan memiliki persediaanya masing masing, tentu berbeda 
antara perusahaan satu dengan yang lain. mulai dari pengelolaan maupun jenisnya. 
Persediaan memiliki tiga bentuk utama yaitu persediaan bahan mentah, persediaan 
bahan dalam proses dan persediaan barang jadi (Syamsuddin, 2007:281). 
Persediaan merupakan salah satu asset yang sangat mahal dari suatu perusahaan 
atau biasanya sekitar 40% dari total investasi (Detiana, 2011:185). 
2. Fungsi persediaan 
 Persediaan yang digunakan setiap perusahaan berbeda-beda, tergantung dari 
jenis usaha yang digelutinya. Seperti perusahaan yang bergerak dibidang food and 
beverage persediaanya berbeda dengan perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 
Jenis-jenis persediaan menurut Slamet (2007:155) adalah sebagai berikut. 
Jenis persediaan berdasarkan fungsinya dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Batch atau Lot SizeStock 
Yaitu persediaan yang ada karena melakukan pembelian atau membuat bahan-
bahan atau barang-barang dalam jumlah lebih besar dari pada jumlah yang 
dibutuhkan pada saat itu. 
b. Fluctuation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen 
yang tidak dapat diramalkan. 
c. Anticipation Stock 
Adalah persediaan yang di gunakan untuk menghadapi permintaan yang tidak 
diramalkan, berdasarkan pola musiman dalam satu tahun dan untuk 
menghadapi penggunaan, penjualan atau permintaan yang meningkat. 
 Sedangkan Menurut Rangkuti (2004), terdapat tiga fungsi persediaan, 
yaitu:  
a. Fungsi Decoupling.  
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi 
permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. Dalam hal ini, 
perusahaan menyediakan bahan mentah sendiri sehingga tidak tergantung 
sepenuhnya pada supplier. 
b. Fungsi Economic Lot Sizing.  
Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan 
pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya, 
karena perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar 
dibandingkan biaya-biaya yang timbul karenanya besarnya persediaan (biaya 
sewa gudang, investasi, resiko, dan sebagainya).  
c. Fungsi Antisipasi. Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang 
dapat diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau datadata masa 
lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan 
persediaan musiman (seasional inventories). Di samping itu, perusahaan juga 
sering menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan permintaan 
barang-barang selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan-perusahaan 
memerlukan persediaan ekstra yang disebut persediaan pengaman (safety 
stock/inventories).  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan 
 Menurut Riyanto (2001:74) besar kecilnya persediaan di pengaruhi oleh: 
a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 
terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat 
menghambat jalanya proses produksi. 
b. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 
direncanakan itu sendiri sangat tergantung pada volume sales yang 
direncanakan. 
c. Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 
mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 
d. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di 
waktu yang akan datang. 
e. Peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 
f. Harga pembelian bahan mentah. 
g. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang. 
h. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya. 
4. Cara menentukan jumlah persediaan 
 Penetapan jumlah persediaan antara satu perusahaan dengan perusahaan 
lain belum tentu sama, tergantu jenis usaha dan situasi yang dihadapi perusahaan 
tersebut, tetapi pada dasarnya tujuannya tetap sama. Besar kecilnya persediaan 
perusahaan dapat dilihat dari kebijakan yang diambil oleh perusahaan. Kebijakan 
ini merupakan kebijakan membuat persediaan tambahan untuk menjaga 
kemungkinan kekurangan bahan. Kebijakan besi akan dipengaruhi oleh faktor 
pemakaian atau penjualan bahan dan waktu (Slamet, 2007:158). 
 
2.1.2. Pengendalian Persediaan 
1. Pengertian pengendalian persediaan 
 Menurut Sule (2010:8) pengendalian adalah proses yang dilakukan untuk 
memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasi, dan 
diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan rencana dan target yang diharapkan. 
Fungsi pengendalian menurut Sule (2010:318) adalah upaya sitematis dalam 
menetapkan standar kinerja dan berbagai tujuan yang direncanakan, 
membandingkan standar yang telah dicapai dengan yang sudah ditetapkan 
sebelumnya, menentukan apakah terdapat penyimpangan, dan mengambil tindakan 
yang diperlukan untuk memastikan seluruh sumber daya perusahaan dipergunakan 
secara efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan selain itu, fungsi pengendalian 
juga perlu dilakukan agar perusahaan senantiasa menyesuaikan diri dengan 
berbagai perubahan yang ada. 
 Sedangkan yang dimaksud pengendalian persediaan menurut Handoko 
(2000:333) merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena persediaan 
fisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva 
lancar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam persediaan, 
menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan, dan mungkin mempunyai 
opportunity cost (dana dapat ditanamkan dalam investasi yang lebih 
menguntungkan). Demikian pula, bila perusahaan tidak mempunyai persediaan 
yang cukup, dapat mengakibatkan biaya-biaya dari terjadinya kekurangan bahan. 
 Dari pengertian diatas pengendalian persediaan merupakan kegiatan 
mengontrol dan mengawasi dalam segala bentuk aktivitas perusahaan mengenai 
persediaan,sehingga perusahaan tidak mengalami kekurangan atau kelebihan 
bahan baku. Pengawasan menurut Slamet (2007:157) merupakan kegiatan untuk 
menentukan tingkat dan komposisi dari pada persediaan alat-alat, bahan baku, dan 
barang hasil produk, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran proses 
produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan 
dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu sasaran pengawasan persediaan adalah 
untuk menciptakan dan memelihara keseimbangan antara kelancaran operasi 
perusahaan dengan biaya pengadaan persediaan tersebut.  
  
 
 Tujuan dari pengawasan persediaan menurut Slamet (2007:158) adalah 
sebagai berikut:  
a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan, sehingga dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi.  
b. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar, 
sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak terlalu besar.  
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini akan 
berakibat biaya pemesanan menjadi besar.  
 Dari beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa persediaan 
bahan baku merupakan elemen penting yang digunakan oleh suatu perusahaan 
untuk meminimalisir biaya dan persediaan bahan baku dalam perusahaan. Selain 
itu, persediaan bahan baku juga dinilai dapat memperlancar proses produksi karena 
dengan adanya pengendalian persediaan, bahan baku yang dimiliki oleh perusahaan 
tersebut tercukupi. 
2. Tujuan Pengendalian Perusahaan 
 Menurut Assauri (2004:177) pengendalian persediaan secara terperinci 
dapat dinyatakan sebagai uasaha untuk: 
a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 
besar atau berlebihan. 
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini akan 
berakibat biaya pemesanan terlalu besar. 
 Dari pemaparan diatas dapat di katakana bahwa pengendalian persediaan 
berguna untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan perusahaan. Selain itu, 
pengendalian persediaan juga dapat mengatur persediaan bahan baku agar tidak 
terjadi kekurangan atau kelebiahan dalam proses produksi, sehingga pengeluaran 
bahan baku menjadi efisien. 
 
2.1.3. Bahan baku 
1. Pengertian Bahan Baku 
 Menurut Assauri (2008:171) bahan baku adalah semua bahan yang 
digunakan dalam proses produksi perusahaan atau pabrik, kecuali terhadap bahan-
bahan yang secara fisik akan digabungkan dengan produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan atau pabrik tersebut. Bahan baku menjadi salah satu unsur penting 
yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam segi perencanaan dan 
pengolahanya karena tanpa bahan baku, kegiatan produksi tidak dapat berjalan 
dengan lancar. Bahan baku dapat diperoleh dari pembelian local, pembalian 
impor, ataupun diolah sendiri. 
 Rusdiana (2014:368) menyimpulkan bahwa bahan baku merupakan barang-
barang yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi. Beberapa bahan 
baku diperoleh secara langsung dari sumber-sumber alam. Bahan baku juga dapat 
diperoleh dari perusahaan lain. 
 
 
 
2. Jenis Bahan Baku 
 Adapun jenis bahan baku menurut Hanggana (2006:19) sebagai berikut: 
a. Bahan Baku Langsung (Direct Material) 
Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang merupakan bagian dari 
barang jadi yang dihasilakan. 
b. Bahan Baku Tidak Langsung (Indirect Material) 
Bahan baku ini adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi, 
tetapi tidak secara langsung tampak pada barang jadi yang dihasilakan. 
 
2.1.4. Pengendalian Bahan Baku 
 Pengendalian persediaan bahan baku merupakan tindakan yang sangat 
penting dalam menghitung berapa jumlah optimal tingkat persediaan yang 
diharuskan, serta kapan saatnya mulai mengadakan pemesanan kembali (Rangkuti, 
2007:19). Dalam pengendalian bahan baku tidak hanya terbatas pada penentuan 
tingkat dan komposisi persediaan, tetapi juga termasuk pengaturan dan 
pengawasanya mengenai pengadaan bahan-bahan yang diperlukan sesuai dengan 
jumlah dan waktu yang dibutuhkan serta biaya yang seminimal mungkin. 
 Menurut Rangkuti (2007:3) pengendalian bahan baku penting karena bahan 
baku merupakan unsur paling aktif dalam operasi perusahaan secara terus menerus 
diperoleh, diubah dan kemudian dijual kembali. Apabila pengendalian bahan baku 
ini dapat diatasi oleh perusahaan maka resiko jika perusahaan tidak mampu 
memenuhi keinginan konsumen dapat dihindari atau diminimalisir.  
2.1.5. Economic Order Quantity (EOQ) 
1. Pengertian Economic Order Quantity (EOQ) 
 Metode economic order quantity yaitu jumlah pemesanan yang ekonomis . 
economic order quantity merupakan jumlah atau besarnya pesanan yang dimiliki 
jumlah ordering cost dan carriying cost per tahun yang paling minimal (Assauri, 
1998:236) 
 Menurut Handoko (2000:339) Economic Order Quantity adalah metode 
untuk menentukan kuantitas pesanan persediaan yang meminimumkan biaya 
penyimpanan dan biaya pemesanan. Metode ini dapat digunakan baik untuk 
barang-barang yang diproduksi sendiri maupun barang dibeli dari supplier. 
Sedangkan menurut Heizer dan Render (2010:92) economic order quantity 
merupakan sebuah teknik kontrol persediaan yang meminimalkan biaya total dari 
pemesanan dan penyimpanan. 
 Metode EOQ atau pembelian bahan baku yang optimal sesuai yang 
diutarakan Slamet (2007:70) dapat diartikan diartikan sebagai kuantitas bahan 
baku dan suku cadangnya yang dapat diperoleh melalui pembelian jumlah 
pembelian dengan mengeluarkan biaya minimal tetapi tidak berakibat pada 
kekurangan dan kelebihan bahan baku dan suku cadangnya. 
 Kesimpulanya metode economic order quantity merupakan metode yang 
digunakan untuk meminimalkan biaya pemesanan maupun penyimpanan guna 
untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan perusahaan. 
2. Asumsi-asumsi Economic Order Quantity (EOQ) 
 Menurut Heizer dan Render (2010:92) asumsi economic order quantity 
adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah permintaan diketahui, konstan, independen. 
b. Waktu tunggu (lead time) yaitu waktu antara pemesanan dan penerimaan 
pesanan diketahui dan konstan. 
c. Penerimaan persediaan bersifat instan dan selesai seluruhnya. Dengan kata 
lain, persediaan dari sebuah pesanan datang dalam satu kelompok pada 
suatu waktu. 
d. Tidak tersedia diskon kuatitas. 
e. Biaya variabel hanya biaya untuk menyiapkan atau melakukan pemesanan 
(biaya penyetelan) dan biaya menyimpan persediaan dalam waktu tertentu 
(biaya penyimpanan atau membawa).  
f. Kehabisan persediaan (kekurangan persediaan) dapat sepenuhnya dihindari 
jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
 Kemudian Slamet (2007:71) mengungkapkan setidaknya pembelian EOQ 
dapat dibenarkan bila dapat memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
a. Barang relatif stabil sepanjang tahun atau periode produksi. 
b. Harga beli bahan per unit konstan sepanjang periode produksi. 
c.  Setiap bahan yang diperlukan selalu tersedia dipasar 
d. Bahan baku yang dipesan tidak terikat dengan bahan lain, terkecuali bahan 
tersebut ikut diperhitungkan sendiri dalam EOQ. 
3. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 
 Untuk mendapatkan besarnya pembelian yang optimal setiap kali pesan 
dengan biaya minimal sesuai dengan paparan Slamet (2007:70) dapat ditentukan 
dengan Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP). Perhitungan 
Economic Order Quantity (EOQ) dapat diformulasikan sebagai berikut: 
   EOQ=√2.𝑅.𝑆
𝑃.𝐼
 
 Keterangan : 
 R = kuantitas yang diperlukan selama periode tertentu 
 S = biaya pemesanan setiap kali pesan disebut dengan ordering  
         cost/setup cost  
 P  = harga bahan per unit 
 I  = biaya penyimpanan bahan baku digudang yang dinyatakan dalam 
       persentase dari nilai persediaan rata-rata dalam satuan mata uang 
       yang disebut dengan carrying cost atau storage cost atau holding 
       cost. 
 PxI  = besarnya biaya penyimpanan bahan baku per unit 
 Berdasarkan paparan dari Handoko (2000:340) perhitungan EOQ dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
  EOQ=√2𝐷𝑆
ℎ
 
 Keterangan: 
 S = Biaya pemesanan per pesanan 
 D  = Pemakaian bahan periode waktu 
 H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 
 
 
2.1.6. Safety Stock 
 Dalam pemesanan suatu persediaan, perusahaan memerlukan waktu untuk 
menunggu persediaan itu datang. Hal ini biasa di sebut dengan Lead time atau 
waktu tunggu. Menurut Slamet (2007:71) lead time adalah jangka waktu yang 
diperlukan sejak pemesanan sampai saat datangnya bahan baku yang dipesan. 
Untuk mengetahui lamanya lead time biasanya diketahui dari lead time pemesanan 
sebelumnya atau pengalaman sebelumnya. Adanya kemungkinan keterlambatan 
levansir dalam melakukan pengiriman bahan baku maka di perlukan adanya safety 
stock (persediaan pengaman). 
 Persediaan pengaman atau safety stock adalah persediaan tambahan yang 
diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan 
bahan baku. Akibat pengadaan persediaan pengaman dapat menambha biaya 
penyimpanan (Assauri, 1998:198). 
 Sedangkan menurut Nafarin (2004:87) persediaan pengaman (safety stock) 
adalah persediaan inti dari bahan yang harus dipertahankan untuk menjamin 
kelangsungan usaha. Persediaan pengaman tidak boleh dipakai kecuali dalam 
keadaan darurat, seperti keadaan bencana alam, alat pengangkut bahan 
kecelakaan, bahan dipasaran dalam keadaan kosong karena huru hara, dan lain-
lain. Persediaan pengaman bersifat permanen, karena itu persediaan bahan baku 
minimal (persediaan pengaman) termasuk kelompok aktiva. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi besar kecilnya safety stock bahan baku, antara lain sebagai 
berikut : 
a. Kebiasaan para leveransir menyerahkan bahan baku yang dipesan apakah 
tepat waktu atau terlambat. Bila sering terlambat berarti perlu safety stock 
yang besar, sebaliknya bila biasanya tepat waktu maka tidak perlu safety 
stock yang besar. 
b. Besar kecilnya bahan baku yang dibeli setiap saat. Bila bahan baku yang 
dibeli setiap saat jumlahnya besar, maka tidak perlu safety stock. 
c. Kemudahan menduga bahan baku yang diperlukan. Semakin mudah 
menduga bahan baku yang diperlukan maka semakin kecil safety stock. 
d. Hubungan biaya penyimpanan (carrying stock) dengan biaya ekstra 
kekurangan persediaan (stockout cost). Stockout stock seperti biaya 
pesanan darurat, kehilangan kesempatan mendapat keuntungan karena 
tidak terpenuhinya pesanan, kemungkinan kerugian karena adanya 
stagnasi produksi, dan lain-lain. Apabila stockout cost lebih besar dari 
carrying cost , maka perlu safety stock yang besar. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa safety stock adalah 
persediaan bahan minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga 
terjadinya keterlambatan agar tidak mengganggu kelancaran produksi. Slamet 
(2007:161) memaparkan bahwa untuk menghitung besarnya safety stock dapat 
menggunakan metode perbedaan pemakaian maksimum dan rata-rata. Dapat 
diformulasikan sebagai berikut: Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – 
Pemakaian Rata-rata) x Lead Time 
 
 
2.1.7. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 
 Menurut Riyanto (2001:83) Re Order Point (ROP) adalah saat atau titik 
dimana harus diadakan pemesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau 
penerimaan materials yang di pesan itu adalah tepat waktu dimana persediaan 
diatas safety stock sama dengan nol. Faktor yang menentukan Reorder Point 
adalah: 
a. Penggunaan materials selama tenggang waktu mendapatkan barang 
(procurement lead time) 
b. Besarnya Reorder Point 
  Reorder Point  = (lead time x tingkat rata-rata penggunaan  
          bahan baku) + safety stock 
 Keterangan : 
 Reorder Point  = Pemesanan Kembali 
 Lead Time  = Waktu Tunggu 
 Safety Stock  = Persediaan Pengaman 
 
2.1.8. Peramalan 
 Menurut Heizer dan Reinder (2009:162)peramalan (forecasting) adalah 
seni atauilmu untuk memperkirakan kejadian dimasa depan. Untuk membantu 
tercapainya suatu keputusan yang optimal diperlukan suatu cara yang tepat, 
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu alat yang diperlukan oleh 
manajemen dan merupakan bagian yang integral dari proses pengambilan 
keputusan adalah menggunakan metode peramalan (forecasting). 
 Salah satu metode peramalan adalah moving average, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan moving average 4 tahun. Metode ini dihitung dengan cara: 
setiap diperoleh data actual baru, maka rata-rata baru yang dapat dihitung dengan 
mengeluarkan data periode yang lama dan memasukkan data periode yang baru. 
Rata-rata tersebut digunakan perkiraan untuk periode yang akan datang, dst. 
Rumus (Herjanto, 1999:119): 
 
Keterangan: Xt = Data pengamatan Periode t 
  N = Jumlah deret waktu yang digunakan 
  Ft+1 = Nilai prakiraan periode t+1 (berikutnya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang relevan 
No Variabel Peneliti Metode Sampel Hasil Penelitian 
1. Metode 
Economic 
Order 
Quantity pada 
Persediaan 
Gozali 
(2012) 
Survey Data 
Persediaan 
dari bulan 
Februari 
sampai 
bulan Juli 
2011 
Perencanaan dengan 
menggunakan metode 
EOQ maka total biaya 
persediaan berkurang. 
2. Metode 
Economical 
Order 
Quantity pada 
Persediaan 
bahan baku. 
Astuti, 
dkk 
(2013) 
Survey Data 
jumlah 
Produksi 
yang 
dihasilkan 
tahun 
2012 
Metode Economic Order 
Quantity lebih efektif dan 
efisien jika dibandingkan 
dengan metode 
konvensional 
perusahaan. 
3. Pengendalian 
persediaan 
bahan baku 
Ruauw 
(2011) 
Dokum
entasi 
Data 
pembelian 
dan 
penggunaa
n bahan 
baku 
tahun 
2009 
sampai 
bulan Juli 
2010 
Terjadi penghemematan 
total biaya persediaan 
karena total biaya yang 
di hitung menurut 
perusahaan lebih besar 
dari total biaya yang 
dihitung menurut EOQ. 
4. Pengendalian 
Pesediaan 
dengan 
menggunakan 
metode EOQ 
Sampello 
(2012) 
Survey Data 
pembelian 
tahun 
2010 
Metode EOQ dapat 
meminimumkan biaya 
pemesanan dan 
pembelian sehingga 
dapat menekan biaya 
persediaan. 
 
 
 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Model konseptual tentang bagaimana teori yang berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. Salah satu 
masalah yang dihadapi suatu usaha adalah dapat meramalkan dan memperkirakan 
seberapa jumlah permintaan yang diminta oleh konsumen. Sehingga, dapat 
merencanakan jumlah persediaan bahan baku yang diperlukan. 
 Kenyataan dalam pengendalian persediaan bahan baku, masih banyak 
menggunakan cara konvensional yang berdasarkan pada pengalaman-pengalaman 
sebelumnya. Akibatnya terjadi kelebihan atau kekurangan bahan baku dalam 
proses produksi. Hal tersebut membuat proses pengendalian persediaan bahan baku 
kurang efisien. 
 Salah satu cara yang dapat digunakan dalam pengendalian persediaan bahan 
baku adalah model Economic Order Quantity (EOQ). Cara ini digunakan untuk 
menentukan besarnya jumlah pembelian bahan baku paling ekonomis, dan pada 
periode mendatang bahan baku harus dapat diperhitungkan dengan 
mempertimbangkan faktor persediaan dan kebutuhan bahan baku. 
 Model Economic Order Quantity (EOQ) dapat menentukan persediaan 
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan tetapi tetap mempertimbangkan 
persediaan pengaman (safety stock) sehingga dapat menekan kerugian yang terjadi 
akibat bahan baku yang berlebih. Hal ini tentu menjadi keunggulan dari model 
Economic Order Quantity (EOQ). Penggunaan model Economic Order Quantity 
(EOQ) dikatakan efisien apabila TIC sebelum EOQ > TIC setelah EOQ dan begitu 
pula sebaliknya, model Economic Order Quantity (EOQ) dikatakan tidak efisien 
apabila  TIC sebelum EOQ < TIC setelah EOQ. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Cekopi yang terletak di Jl. Mendungan No. 13, 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Penelitian ini dimulai dari 
penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada 
bulan maret 2018 sampai selesai. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. 
Menurut Nazir (2003:63) metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 
suatu kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, gambaran atau 
lukisan secara sitematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan-hubungan secara fenomena yang di selidiki. 
 Sedangkan menurut Margono (1997:105) penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang kita ketahui. 
Berdasarkan kedua pengertian diatas, Penelitian Deskriptif Kuantitatif merupakan 
penelitian yang ersifat sistematis, yang didasarkan atas fakta-fakta dan sifat objek 
yang diteliti kemudian menggabungkan hubungan antara variabel lalu 
diimplementasikan berdasarkan teori-teori. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan sampel 
 Menurut Sugiyono (2012:80) Populasi adalah wilayah generelisasi yang 
terdiri atas: Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Dalam penelitian ini seluruh data yang di dapat dari hasil observasi merupakan 
populasi dan sampel sehingga tidak dilakukan teknik sampling. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
 Menurut Bungin (2005:129) data adalah bahan keterangan suatu objek 
penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian. Data yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah data skunder. Menurut Siregar (2013:16) Data Skunder 
adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 
pengolahnya. Data sekunder yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian yang 
relevan yaitu dokumentasi dan data persediaan bahan baku dan data yang lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
 
3.4.2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan berupa data yang berkaitan dengan 
persediaan bahan baku di Cekopi pada tahun 2014-2017. 
 
 
 
 3.4.3. Teknik Pengumpulan Data 
 Peneliti menggunakan tiga cara untuk memperoleh data, yaitu: 
1. Observasi 
 Menurut Suliyanto (2006:193) observasi adalah pengumpulan data dengan 
menggunakan panca indra, jadi tidak hanya dengan pengamatan menggunakan 
mata. Mendengarkan, mencium, mengecap dan meraba termasuk salah satu bentuk 
observasi. Instrument yang digunakan dalam observasi adalah paduan pengamatan 
dan lembar observasi. Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke Cekopi 
untuk mengetahui kegiatan atau aktivitas yang dilakukan di Cekopi. Data-data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan lalu selanjutnya dilengkapi dan atau di konfirmasi 
kepada narasumber untuk mengetahui kebenaranya.  
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat 
data-data yang diperoleh dari Arsip Cekopi, seperti data pembelian bahan baku, 
data penggunaan bahan baku dan data pengeluaran biaya untuk pembelian bahan 
baku di Cekopi selama tahun 2014-2017. 
 
3.4.4. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, Analisis data yang di gunakan peneliti yaitu dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan informasi mengenai penggunaan bahan baku di Cekopi pada 
tahun 2014-2017. 
2. Menentukan kuantitas pembelian bahan baku yang tepat menggunakan model 
Economic Order Quantity (EOQ): 
Economic Order Quantity dapatdihitung menggunakan rumus: 
   EOQ = √2𝑆𝐷
𝐻
 
  Keterangan: 
  D : Jumlah barang per unit yang dibutuhkan selama satu tahun 
  S : Biaya pesan setiap kali pesan 
  H : Biaya penyimpanan di gudang 
3. Perhitungan TIC (Total Inventory Cost) 
  Besar kecinya EOQ dapat berpengaruh terhadap Total Inventory 
Cost yang dikeluarkan perusahaan. Agar biaya yang dikeluarkan minimal 
maka antara biaya pesan dan biaya simpan haruslah sama perhitungan TIC 
adalah sebagai berikut: 
   TIC = Biaya simpan + Biaya Pesan 
   TIC = (𝑅
𝑄
) 𝑠 + (
𝑄
2
) 𝐶 
  Keterangan: 
  R : Pemakaian bahan baku per tahun 
  Q : Pembelian Ekonomis 
  S : Biaya Pesan 
  C : Biaya Simpan 
 
 
4. Menentukan Persediaan pengaman (Safety Stock) 
  Persediaan Pengaman dapat dihitung dengan rumus: 
   SS = Z x SD 
  Keterangan : 
  SS : Safety Stock 
  Z   : Faktor Pengaman 
  SD : Standar Deviasi 
 Untuk mengetahui berapa besarnya persediaan pengaman (Safety Stock) 
dapat menggunakan statistic dengan standar deviation dan factor pengaman. 
Untuk menghitung standar deviation harus dibuat tabel yang menunjukan selisih 
antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan bahan baku sesungguhnya. 
Kemudian perlu dicari penyimpangan standar dengan menggunakan rumus: 
   SD = √∑(𝑋−𝑌)
2
𝑁
 
  Keterangan: 
  SD  : Standart Deviation 
  X    : Pemakaian Bahan Baku Senyatanya 
  Y   : Perkiraan Pemakaian Bahan Baku 
  N   : BanyaknyaData 
 
 
 Perhitungan Safety Stock adalah perkalian antara standart Deviation dari 
pemakaian bahan baku dengan nilai z. nilai Standart Deviation yang digunakan 
adalah 5%, sehingga nilai dalam kurva normal atau nilai z adalah 1,65. 
5. Pemesanan kembali (reorder point) 
 Hansen dan Mowen (2005:475) berpendapat bahwa menghitung titik 
pemesanan kembali bahan baku dapat dilakukan dengan mengalikan tingkat rata-
rata penggunaan bahan baku dengan tenggang waktu (lead time) ditambah dengan 
persediaan pengaman (safety stock) atau sebagai berikut: 
  ROP = safety stock + kebutuhan bahan baku selama lead time 
 Keterangan : 
 Re Order Point = Titik Pemesanan kembali 
 Lead Time  = Waktu tunggu 
 Safety Stock  = persediaan pengaman 
6. Melakukan perbandingan antara hasil perhitungan menggunakan model 
Economic Order Quantity dengan hasil perhitungan dari perusahaan. Jika nila 
TIC model EOQ lebih kecil dibandingkan dengan TIC perusahaan maka 
model EOQ lebih efisien jika dinggunakan dalam pengendalian persediaan 
bahan baku di Cekopi. 
 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil Objek Penelitian 
 Cekopi merupakan jenis usaha yang bergerak dibidang food and beverage, 
Cekopi merupakan coffee shop yang sudah berdiri sejak tahun 2008, hal ini 
menjadikan Cekopi salah satu coffee shop tertua di area Surakarta. Cekopi 
pertama kali didirikan oleh seorang mahasiswa Universitas Muhamadiyah 
Surakarta bernama Suryo Kusumo Raharja, Bersama keempat rekanya sang owner 
membuat coffee shop yang awalnya bernama CS coffe ini hanya menjual kopi 
kopi dalam bentuk sachet dan beberapa makanan tradisional. 
 Padah tahun 2010 Cekopi mulai menjual kopi-kopi nusantara atau biasa 
disebut dengan kopi single origin seperti aceh gayo, bali kintamani, flores bajawa, 
toraja kalosi, bowongso robusta dan beberapa varian lainya. Cekopi juga menjual 
ekspresso base seperti cappuccino, moccacino, macchiato dan beberapa jenis 
ekspresso base lainya. 
 Tahun 2014 Cekopi melakukan sebuah kerjasama dengan Markobar untuk 
membuat sebuah konsep caffe yang menu utamanya martabak tetapi dengan 
suasana caffe. Bukan hanya di solo kerjasama ini juga terjadi di beberapa kota 
antara lain di Yogyakarta, Semarang dan Surabaya. Semua pasokan bahan baku 
yang di jual empat outlet itu dipasok langsung dari pusat Cekopi di Solo. Sejak 
saat itulah Cekopi memiliki empat cabang yang tersebar di empat kota. 
  
 Pada tahun 2016 Cekopi mengembangkan usahanya dengan membuat 
foodtruck, dengan memodifikasi mobil vw combi di ubah menjadi foodtruck yang 
menarik. Hingga saat ini Cekopi memiliki dua foodtruck yang beroprasi di jogja 
dan solo. 
 
4.2 Penguji dan Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Data 
 Penelitian mengenai Perencanaan Sistem Persediaan Bahan baku Guna 
Meningkatkan Efisiensi Pada Coffee Shop Cekopi solo dilakukan dengan 
menggunakan model Economic Order Quantity (EOQ). Data persediaan bahan 
baku utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kopi pada periode 2014-
2017. Data penggunaan bahan baku pada Cekopi dapat dilihat pada tabel 4.1 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Pemakaian Bahan Baku Kopi Houseblend (Kg) 
Periode 2014-2017 
Bulan/tahun 2014 2015 2016 2017 
Januari 42 47 50 45 
Februari 37 35 38 24 
Maret 30 27 25 29 
April 39 29 29 32 
Mei  47 38 35 30 
Juni 41 32 36 41 
Juli 31 31 36 46 
Agustus 37 42 48 32 
September 49 39 37 38 
Oktober 32 37 38 31 
November 30 43 40 39 
Desember 52 49 51 45 
 
467 449 463 432 
   Sumber Data : Cekopi 
 Data mengenai harga bahan baku dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 
Harga Bahan Baku per Kg 
Periode 2014-2017 
Tahun 
Harga Bahan Baku 
(Rp) 
2014 165.000 
2015 165.000 
2016 180.000 
2017 180.000 
Sumber data : Cekopi 
 Data biaya bahan baku di dapat dengan mengalikan data pemakaian bahan 
baku setiap periode dengan harga bahan baku tiap periode, dapat dilihat dari tabel 
4.3 berikut: 
 
Tabel 4.3 
Biaya Bahan Baku 
Periode 2014-2017 
Tahun Biaya Bahan Baku (Rp) 
2014 77.055.000 
2015 74.085.000 
2016 83.340.000 
2017 77.760.000 
∑ 312.240.000 
Sumber data : Cekopi 
 Biaya penyimpanan bahan baku di tetapkan oleh pihak cekopi sebesar 
2,5% dari harga per Kg, nilai tersebut digunakan untuk keperluan pengadaan dan 
perbaikan alat serta perlengkapan di gudang penyimpanan. Apabila tidak terjadi 
kerusakan maka biaya tersebut dialokasikan ke pengelola gudang dalam bulan 
tersebut. Besarnya biaya Simpan adalah: 
 
 
=2,5% x Rp. 165.000,00 
= Rp 4.125,00 (tahun 2014 dan 2015) 
 
=2,5% x Rp. 180.000,00 
=Rp 4.500,00 (tahun 2015 dan 2017) 
 Sedangkan biaya pemesanan yang terdiri dari harga barang dan biaya 
pengiriman ditetapkan pihak Cekopi sebesar Rp 20.000,00. Biaya ini meliputi 
biaya adminitrasi dan transport pengiriman. 
 
4.2.2 Analisis Data 
1. Penentuan Pembelian Yang Paling Ekonomis 
 Yang pertama adalah menganalisis penentuan jumlah persediaan bahan 
baku yang paling ekonomis untuk setiap kali pembelian dengan menggunakan 
metode Economic Order Quantity (EOQ). Untuk kelancaran proses produksi 
setelah mengetahuikebutuhan bahan bakunya Cekopi perlu menghitung berapa kali 
pembelian yang harus dilakukan dengan menggunakan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) baru setelah itu dapat menentukan pembelian paling ekonomis. 
a. Pembelian paling ekonomis untuk tahun 2014 adalah: 
  EOQ = √2.𝑆𝐷
𝐻
 
   = √(2).(467).(20000)
(4125)
 
   = 67.29402 Kg 
 
Frekuensi pembelian yang paling ekonomis pada tahun 2014 adalah: 
  F = 
467
67.29402 
 
   = 6.939696  kali 
Berdasarkan data pada tahun 2014, pembelian paling ekonomis dengan 
menggunakan model EOQ didapat sebesar 67,29402 Kg dengan pembelian 
sebanyak 6,939696 kali dalam satu tahun. 
b. Pembelian paling ekonomis untuk tahun 2015 adalah: 
 EOQ = √2.𝑆𝐷
𝐻
 
  = √(2).(449).(20000)
(4125)
 
   = 65.98439 Kg 
Frekuensi pembelian yang paling ekonomis pada tahun 2015 adalah: 
 F = 
449
65.98439 
 
   = 6.80464 kali 
Berdasarkan data pada tahun 2015, pembelian paling ekonomis dengan 
menggunakan model EOQ didapat sebesar 65,98439 Kg dengan pembelian 
sebanyak 6,80464 kali dalam satu tahun. 
c. Pembelian paling ekonomis untuk tahun 2016 adalah: 
 EOQ = √2.𝑆𝐷
𝐻
 
  = √(2).(463).(20000)
(4500)
 
   = 64.1526 Kg 
 
Frekuensi pembelian yang paling ekonomis pada tahun 2016 adalah: 
 F = 
463
64.1526 
 
   = 7.217167 kali 
Berdasarkan data pada tahun 2016, pembelian paling ekonomis dengan 
menggunakan model EOQ didapat sebesar 64,1526 Kg dengan pembelian 
sebanyak 7,217167 kali dalam satu tahun. 
d. pembelian paling ekonomis untuk tahun 2017 adalah: 
 EOQ = √2.𝑆𝐷
𝐻
 
  = √(2).(432).(20000)
(4500)
 
   = 61.96773 Kg 
 
Frekuensi pembelian yang paling ekonomis pada tahun 2017 adalah: 
 F = 
432
61.96773 
 
   = 6.97137 kali 
  Berdasarkan data pada tahun 2017, pembelian paling ekonomis 
dengan menggunakan model EOQ didapat sebesar 61,96773 Kg dengan 
pembelian sebanyak 6,97138 kali dalam satu tahun. 
Tabel 4.4 
Rekapitulasi hasil perhitungan EOQ dan Frekuensi Pembelian 
Periode 2014-2017 
Keterangan 2014 2015 2016 2017 
Pemakaian / Tahun (Kg) 467 449 463 432 
Biaya pesan (Rp) 20.000 20.000 20.000 20.000 
Biaya penyimpanan (Rp) 4125 4125 4500 4500 
EOQ (Kg) 67,29402 65,98439 64,1526 61,96773 
Frekuansi (Kg) 6,939696 6,80464 7,217167 6,97137 
Sumber Data : Data Primer yang diolah 
 Dari tabel 4.4 diketahui pemakaian, biaya pesan, biaya simpan, pembelian 
paling ekonomis berdasarkan model Economic Order Quantity (EOQ) dan 
frekuensi pembelian setiap tahunya selama periode tahun 2014 sampai 2017  
2. Total Inventory Cost 
 Untuk menganalisis masalah yang kedua perhitungan total inventory cost 
adalah: 
a. Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) kopi pada tahun 2014: 
  TIC = (𝑅
𝑄
) 𝑆 + (𝑄
2
)𝐶 
   = ( 467
67,29402
)  20000 + (67,29402
2
) 4125 
    = 138793.91 + 138793.91 
    = Rp 277.587,8,- 
  Pada tahun 2014 didapat Total Inventory Cost berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan model Economic Order Quantity sebesar 
Rp 277.587,8,- 
b. Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) kopi pada tahun 2015: 
  TIC = (𝑅
𝑄
) 𝑆 + (𝑄
2
)𝐶 
   = ( 449
65,98439
)  20000 + (65,98439
2
) 4125 
    = 136092.8 + 136092.8 
    = Rp 272.185,6 
  Pada tahun 2015 didapat Total Inventory Cost berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan model Economic Order Quantity sebesar 
Rp 272.185,6,- 
c. Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) kopi pada tahun 2016: 
  TIC = (𝑅
𝑄
) 𝑆 + (𝑄
2
)𝐶 
   = ( 463
64,1526
)  20000 + (64,1526
2
) 4500 
    = 144343.3 + 144343.3 
    = Rp 288.686,7 
  Pada tahun 2016 didapat Total Inventory Cost berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan model Economic Order Quantity sebesar 
Rp 288.686,7,- 
d. Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) kopi pada tahun 2017: 
  TIC = (𝑅
𝑄
) 𝑆 + (𝑄
2
)𝐶 
   = ( 432
61,96773
)  20000 + (61,96773
2
) 4500 
    = 139427.4 + 139427.4 
    = Rp 278.854,8 
  Pada tahun 2017 didapat Total Inventory Cost berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan model Economic Order Quantity sebesar 
Rp 278.854,8,- 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi hasil perhitungan total inventory cost kopi 
Periode 2014-2017 (Rp) 
Tahun  2014 2015 2016 2017 
Biaya Pesan 138.793,91 136.092,8 144.343,3 139.427,4 
Biaya Simpan 138.793,91 136.092,8 144.343,3 139.427,4 
TIC 277.587,8 272.185,6 288.686,7 278.854,8 
 Sumber Data : Data Primer yang Diolah 
 Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pada tahun 2014-2017 besarnya biaya 
pesan dan biaya simpan sama. TIC tahun pada tahun 2016 paling besar meskipun 
bahan bakunya tidak paling besar tetapi total inventory cosntnya paling besar, hal 
ini disebabkan karena kenaikan harga bahan baku pada tahun 2016. 
3. Penentuan persediaan pengaman atau safety stock 
 Dalam menentukan persediaan pengaman penulis menggunakan metode 
statistika, yaitu menghitung penyimpanan standar (standart deviation) yang terjadi 
antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian bahan baku 
sesungguhnya. Di dalam menentukan safety stock perlu diketahui service levelnya, 
disini pihak Cekopi menentukan service level sebesar 95%, artinya pihak cekopi 
hanya mentolelir kekurangan bahan sebesar 5%,sehingga Cekopi hanya dapat 
memenuhi bahan baku sebesat 95%. Oleh karena itu faktor keamanan persediaan 
bahan baku dapat di asumsikan sebesar 1,65 (liat tabel kurva normal). Perhitungan 
safety stock dapat di rumuskan dengan: 
   
SS = Z x SD 
  Keterangan: 
  SS : Safety Stock 
  Z : Faktor Pengaman 
  SD : Standar Deviasi 
 
Sedangkan untuk menghitung Standart Deviation dapat menggunakn rumus: 
   SD = √
∑(𝑋−𝑌)2
𝑁
 
  Keterangan : 
  X = Pemakaian Bahan Baku Senyatanya 
  Y = Perkiraan Pembalian Perusahaan 
  N = Banyaknya Data 
 Untuk menghitung standar deviation kita buat dahulu tabel perhitungan 
standar deviation. Perkiraan pembelian dan pemakaian bahan baku kopi perbulan 
yang di dapat dari rata-rata pemakaian bahan baku per bualan dengan membagi 
total persediaan selama satu tahun dengan 12 (jumlah bulan dalam satu tahun). 
Maka diperoleh data perkiraan pemakaian bahan baku per bulan untuk tahun 2014 
sebesar 39,12Kg, tahun 2015 sebesar 37,5 Kg, tahun 2016 sebesar 40,83 Kg, dan 
tahun 2017 sebesar 36,67 Kg. 
Tabel 4.6.1 
Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku tahun 2014 
Di Cekopi Solo 
Bulan X Y (X-Y) (X-Y)2 
Januari 42 39.1667 2.83333 8.02776 
Febrari 37 39.1667 -2.1667 4.69446 
Maret 30 39.1667 -9.1667 84.0278 
April 39 39.1667 -0.1667 0.02778 
Mei 47 39.1667 7.83333 61.3611 
Juni 41 39.1667 1.83333 3.3611 
Juli 31 39.1667 -8.1667 66.6945 
Agustus 37 39.1667 -2.1667 4.69446 
Septembar 49 39.1667 9.83333 96.6944 
Oktober 32 39.1667 -7.1667 51.3612 
November 30 39.1667 -9.1667 84.0278 
Desember 52 39.1667 12.8333 164.694 
Jumlah 629.667 
  Sumber Data : Cekopi 
  Keterangan : X = Pemakaian Bahan Baku Senyatanya 
      Y = Perkiraan Bahan Baku  
Standart Deviation Untuk Tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
  SD = √
∑(𝑋−𝑌)2
𝑁
 
   = √
629.667
12
 
   = 7.24377 Kg 
Safety Stock untuk tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
  SS = Z x SD 
   = 1,65 x 7,24377 
   = 11,9522 Kg 
 Penyimpangan standar pemakaian bahan baku pada tahun 2014 sebesar 
7,24377 Kg, sedangkan Safety Stock untuk tahun 2014 sebesar 11,9522 Kg. 
Tabel 4.6.2 
Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku tahun 2015 
Di Cekopi Solo 
Bulan X Y (X-Y) (X-Y)2 
Januari 47 37.5 9.5 90.25 
Febrari 35 37.5 -2.5 6.25 
Maret 27 37.5 -10.5 110.25 
April 29 37.5 -8.5 72.25 
Mei 38 37.5 0.5 0.25 
Juni 32 37.5 -5.5 30.25 
Juli 31 37.5 -6.5 42.25 
Agustus 42 37.5 4.5 20.25 
Septembar 39 37.5 1.5 2.25 
Oktober 37 37.5 -0.5 0.25 
November 43 37.5 5.5 30.25 
Desember 49 37.5 11.5 132.25 
Jumlah 537 
  Sumber Data : Cekopi 
  Keterangan : X = Pemakaian Bahan Baku Senyatanya 
      Y = Perkiraan Bahan Baku  
Standart Deviation Untuk Tahun 2015 adalah sebagai berikut: 
  SD = √
∑(𝑋−𝑌)2
𝑁
 
   = √
537
12
 
   = 6,68954 Kg 
Safety Stock untuk tahun 2015 adalah sebagai berikut: 
  SS = Z x SD 
   = 1,65 x 6,68954 
   = 11,0377 Kg 
 Penyimpangan standar pemakaian bahan baku pada tahun 2015 sebesar 
6,68954 Kg, sedangkan Safety Stock untuk tahun 2014 sebesar 11,0377 Kg. 
 
Tabel 4.6.3 
Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku tahun 2016 
Di Cekopi Solo 
Bulan X Y (X-Y) (X-Y)2 
Januari 50 40.8333 9.16667 84.0278 
Febrari 38 40.8333 -2.8333 8.02776 
Maret 25 40.8333 -15.833 250.694 
April 29 40.8333 -11.833 140.028 
Mei 35 40.8333 -5.8333 34.0277 
Juni 36 40.8333 -4.8333 23.3611 
Juli 36 40.8333 -4.8333 23.3611 
Agustus 48 40.8333 7.16667 51.3612 
Septembar 37 40.8333 -3.8333 14.6944 
Oktober 38 40.8333 -2.8333 8.02776 
November 40 40.8333 -0.8333 0.69444 
Desember 51 40.8333 10.1667 103.361 
Jumlah 741.666 
  Sumber Data : Cekopi 
  Keterangan : X = Pemakaian Bahan Baku Senyatanya 
      Y = Perkiraan Bahan Baku 
 
Standart Deviation Untuk Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
  SD = √
∑(𝑋−𝑌)2
𝑁
 
   = √
741.666
12
 
   = 7,86165 Kg 
Safety Stock untuk tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
  SS = Z x SD 
   = 1,65 x 7,86165 
   = 12,9717 Kg 
 Penyimpangan standar pemakaian bahan baku pada tahun 2016 sebesar 
7,86165 Kg, sedangkan Safety Stock untuk tahun 2014 sebesar 12,9717 Kg. 
Tabel 4.6.4 
Hasil perhitungan Standart Deviation pemakaian bahan baku tahun 2017 
Di Cekopi Solo 
Bulan X Y (X-Y) (X-Y)2 
Januari 45 36.6667 8.33333 69.4444 
Febrari 24 36.6667 -12.667 160.445 
Maret 29 36.6667 -7.6667 58.7778 
April 32 36.6667 -4.6667 21.7778 
Mei 30 36.6667 -6.6667 44.4445 
Juni 41 36.6667 4.33333 18.7777 
Juli 46 36.6667 9.33333 87.111 
Agustus 32 36.6667 -4.6667 21.7778 
Septembar 38 36.6667 1.33333 1.77777 
Oktober 31 36.6667 -5.6667 32.1111 
November 39 36.6667 2.33333 5.44443 
Desember 45 36.6667 8.33333 69.4444 
Jumlah 591.333 
  Sumber Data : Cekopi 
  Keterangan : X = Pemakaian Bahan Baku Senyatanya 
      Y = Perkiraan Bahan Baku 
 
Standart Deviation Untuk Tahun 2017 adalah sebagai berikut: 
  SD = √
∑(𝑋−𝑌)2
𝑁
 
   = √
591,333
12
 
   = 7,01981 Kg 
Safety Stock untuk tahun 2017 adalah sebagai berikut: 
  SS = Z x SD 
   = 1,65 x 7,01981 
   = 11,5827 Kg 
 Penyimpangan standar pemakaian bahan baku pada tahun 2017 sebesar 
7,01981 Kg, sedangkan Safety Stock untuk tahun 2014 sebesar 11,5827 Kg. 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi hasil Perhitungan Standart Deviation, Nilai Z dan Safety Stock (Kg) 
Tahun Standart Deviation Nilai Z Safety Stock 
2014 7.24377 1,65 11.9522 
2015 6.68954 1,65 11.0377 
2016 7.86165 1,65 12.9717 
2017 7.01981 1,65 11.5827 
 
 Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai safety stock dari tahun 2014 ke 
tahun 2015 mengalami penurunan, namun kembali naik pada tahun 2016 
sedangkan untuk tahun 2017 kembali mengalami penurunan. 
4. Menentukan Titik Pemesanan Kembali (Re Order Point) 
 Dalam pengendalian persediaan bahan baku kita perlu mengetahui titik 
pemesanan kembali, hal ini sangat penting supaya tidak terjadinya kekurangan 
bahan baku ketika terjadi waktu tunggu. Waktu tunggu atau Lead time dari Cekopi 
mulai dari Pesan sampai brang datang memerlukan waktu 5 hari untuk itu kita 
perlu menghitung kebutuhan bahan baku Cekopi tiap harinya. Untuk menentukan 
titik pemesanan kembali atau Re Order Point dapat di peroleh dengan rumus: 
 ROP = Safety Stock + Kebutuhan Bahan Baku Selama Lead time 
Tabel 4.8 
Pemakaian bahan baku Cekopi 
Periode 2014-2017 (Kg) 
Tahun 2014 2015 2016 2017 
Safety stock (Kg) 11.9522 11.0377 12.9717 11.5827 
Rata rata per hari (Kg) 1.28 1.23 1.27 1.18 
Lead Time (hari) 5 5 5 5 
Rop 18.34946 17.188385 19.314166 17.500508 
 Sumber Data : Data primer yang Diolah 
 
 Dari tabel 4.8 diketahui titik pemesanan kembali di tiap tahunya. Di tahun 
2014 titik pemesanan kembali sebesar 18,34946 Kg, tahun 2015 sebesar 
17,188385, tahun 2016 sebesar 19,314166 Kg dan tahun 2017 sebesar 17,500508 
Kg. Artinya ketika stock bahan baku yang ada di gudang sudah mencapai titik 
pemesanan kemali pihak Cekopi harus segera melakukan pemesanan bahan baku 
agar tidak terjadi kekurangan bahan baku dan menghambat proses produksi. 
5. Peramalan 2018 
a. Peramalan menggunakan Moving Average 
 Salah satu fungsi dari peramalan ini adalah untuk menentukan kebijakan 
yang akan diambil kedepanya supaya kabijakan tersebut optimal. Ada beberapa 
metode dalam menentukan peramalan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode moving average dengan rentang waktu 4 tahunan. Metode ini dihitung 
dengan cara: setiap diperoleh data actual baru, maka rata-rata baru yang dapat 
dihitung dengan mengeluarkan data periode yang lama dan memasukkan data 
periode yang baru. Rata-rata tersebut digunakan perkiraan untuk periode yang akan 
datang, dst. Rumus (Herjanto, 1999:119). 
 
Keterangan: Xt = Data pengamatan Periode t 
  N = Jumlah deret waktu yang digunakan 
  Ft+1 = Nilai prakiraan periode t+1 (berikutnya) 
Ramalan persediaan untuk tahun 2018 
 F2018 = 
467+449+463+432
4
 
  = 
1811
4
 
  = 452,75 
Tabel 4.9 
Pemakaian bahan baku per tahun dan Peramalan 2018 
No Tahun Persediaan 
1 2014 467 
2 2015 449 
3 2016 463 
4 2017 432 
 Forecasting 452,75 
     Sumber Data : Cekopi 
 Jadi ramalan persediaan bahan baku kopi pada tahun 2018 adalah sebesar 
452,75 Kg.  
b. Perhitungan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) di tahun 2018 
 Dari hasil peramalan di tahun 2018 jumlah persediaan sebesar 452,75 Kg 
apabila di asumsikan harga kopi pada tahun 2018 tidak mengalami kenaikan atau 
sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 180.000,00 maka diperoleh biaya 
simpan sebesar Rp. 4.500,00 dan biaya simpan sebesar Rp. 20.000,00 maka 
perhitungan Economic Order Quantity nya adalah sebagai berikut: 
 EOQ = √
2𝑆𝐷
𝐻
 
  = √
2.(452,75).(20000)
4500
 
  = 63,438 Kg 
 
 
Frekuensi pembelian di tahun 2018 adalah: 
 F = 
452,75
63,438
 
  = 7,137 kali 
Total Inventory Cost di tahun 2018 adalah: 
 TIC = (
452,75
63,438
) 20000 + (
63,438
2
) 4500 
  = 142.737,79123 + 142.737,79123 
  = Rp. 285.475,59,- 
 Dari pembahasan diatas diketahui bahwa ramalan persediaan bahan baku 
kopi pada Cekopi pada tahun 2018 adalah sebesar 452,75 Kg dengan EOQ sebesar 
63,438 Kg, frekuensi pembelian sebanyak 7,137 atau 8 kali dalam satu tahun 
sedangkan besarnya biaya persediaan selama tahun 2018 di ramalkan sebesar Rp. 
285.475,59,-. 
 
 
 
4.3. Pembahasan 
 Dari perhitungan model EOQ diperoleh pembelian paling ekonomis per 
pesan, Frekuensi pembelian, Safety Stock dan Re Order Point. Hal tersebut 
selanjutnya akan di bandingkan dengan kondisi senyatanya pada Cekopi, setelah 
dilakukan perbandingan maka akan di ketahui metode mana yang tepat untuk di 
gunakan di Cekopi. 
Tabel 4.10 
Perbandingan Perhitungan Jumlah Pembelian dan Frekuensi Pembelian 
Kopi antara Kondisi Senyatanya dengan model EOQ 
Di Cekopi Periode 2014-2017 
Tahun Pembelian Frekuensi 
EOQ (Kg) Senyatanya 
(Kg) 
EOQ Senyatanya 
2014 67,29402 10 6,939696 54 
2015 65,98439 10 6,80464 50 
2016 64,1526 10 7,217167 50 
2017 61,96773 10 6,97137 49 
Sumber Data : Tabel 4.4, 4.6.1-4.6.4 
 Berdasarkan tabel 4.11 diketahui pembelian dengan menggunakan metode 
EOQ lebih besar tetapi dengan frekuensi yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
senyatanya. Maka dapat dikatakan pembelian yang dilakukan oleh Cekopi belum 
efisien. 
Tabel 4.11 
Perbandingan TIC Menggunakan Model EOQ dengan keadaan senyatanya 
di Cekopi 
Periode 2014-2017 
Tahun 
Biaya pesan (Rp) Biaya simpan (Rp) TIC (Rp) 
EOQ Senyatanya EOQ Senyatanya EOQ Senyatanya 
2014 138.793,9 940.000 138.793,9 206.250 277.587,8 1.146.250 
2015 136.092,8 900.000 136.092,8 140.250 272.185,6 1.040.250 
2016 144.343,3 980.000 144.343,3 234.000 288.686,7 1.214.000 
2017 139.427,4 880.000 139.427,4 166.500 278.854,8 1.046.500 
Sumber Data : Tabel 4.5, 4.6.1-4.6.4 
 Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model EOQ 
lebih efisien dibandingkan dengan metode yang di gunakan Cekopi saat ini, hal ini 
dibuktikan bahwa Total Inventory Cost (TIC) Menggunakan model EOQ lebih 
kecil dibandingkan Total Inventory Cost yang dikeluarkan Cekopi. Selisih TIC 
pada tahun 2014 adalah sebesar Rp 868.662,2 tahun 2015 sebesar Rp 768.064,4 
tahun 2016 sebesar Rp 925.313,3 dan tahun 2017 sebesar Rp 767.645,2. 
 Apabila model Economic Order Quantity ini di terapkan di Cekopi pada 
tahun 2018 dengan menggunakan metode peramalan Moving Average didapat 
jumlah persediaan bahan baku di tahun 2018 sebesar 452,75 Kg, dengan EOQ 
sebesar 63,438 Kg, frekuensi pembelian sebanyak 7,137 atau 8 kali dan biaya 
persediaan sebesar Rp. 285.475,59,-. 
 Dari pemaparan di atas diketahui jumlah yang lebih kecil dikeluarkan pihak 
Cekopi apabila menggunakan metode EOQ, akan tetapi ada kelemahan apabila 
metode EOQ ini diterapkan yaitu jumlah pemesanan menjadi lebih besar di setiap 
kali pemesanan atau order, hal ini mengakibatkan jumlah biaya yang dikeluarkan 
setiap kali pemesanan menjadi semakin besar dan juga biaya yang di endapkan atas 
bahan baku tersebut juga besar, hal ini tetunya menjadi salah satu pertimbangan 
pihak Cekopi apabila menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis perencanaa persediaan bahan baku guna meningkatkan 
efisiensi pada Cekopi Coffee Shop Solo periode 2014-2017, dapat di kemukakan 
beberapa hal: 
1. Berdasarkan perhitungan EOQ (Economic Order Quantity) jumlah bahan 
baku yang paling ekonomis setiap kali pembelian pada tahun 2014 adalah 
sebesar 67,29402 Kg, tahun 2015 adalah sebesar 65,98439 Kg, tahun 2016 
adalah sebesar 64,1526 Kg dan tahun 2017 adalah sebesar 61,96773 Kg. 
2. Total Inventory Cost (TIC) menurut perhitungan EOQ (Economic Order 
Quantity) tahun 2014 sebesar Rp 277.587,8, tahun 2015 sebesar Rp 
272.185,6, tahun 2016 sebesar Rp 288.686,7 dan tahun 2017 sebesar Rp 
278.854,8. 
3. Total Inventory Cost (TIC) yang dikeluarkan Cekopi pada tahun 2014 sebesar 
Rp 1.146.250, tahun 2015 sebesar Rp 1.040.250, tahun 2016 sebesar Rp 
1.214.000, dan tahun 2017 sebesar Rp 1.046.500. 
4. Safety Stock atau persediaan pengaman tahun 2014 sebesar 12,44 Kg, tahun 
2015 sebesar 11,50 Kg, tahun 2016 sebesar 12,94 Kg dan tahun 2017 sebesar 
12,01 Kg. 
5. Dengan lead time selama 5 hari dapat diketahui bahwa Titik Pemesanan 
Kembali atau Re Order Point tahun 2014 sebesar 18,83 Kg, tahun 2015 
sebesar 17,64 Kg, tahun 2016 sebesar 19,28 Kg dan tahun 2017 sebesar 17,92 
Kg. 
6. Peramalan dengan menggunakan metodeMoving Average didapat jumlah 
persediaan bahan baku di tahun 2018 sebesar 452,75 Kg, dengan EOQ 
sebesar 63,438 Kg, frekuensi pembelian sebanyak 7,137 atau 8 kali dan biaya 
persediaan sebesar Rp. 285.475,59,-. 
 Dengan demikian dari perbandingan perhitungan persediaan bahan baku 
dengan menggunakan model EOQ (Economic Order Quantity) lebih efisien 
dibandingkan dengan cara yang digunakan pihak Cekopi, hal ini dibuktikan dari 
nilai TIC menurut EOQ lebih kecil dibandingkan TIC Cekopi 
 
5.2. Keterbatasan Penulis 
 Dalam penelitian ini penulis menemukan keterbatasan yang mengakibatkan 
penelitian ini dikatakan benar secara mutlak.  
1. Keterbatasan mengenai data, bahwa dalam perhitungan untuk mencari 
pembelian paling ekonomis menggunakan data tahun-tahun sebelumnya. 
2. Model yang disarankan penulis yaitu Model EOQ tidak dapat sepenuhnya di 
terapkan pada sistem persediaan bahan baku di Cekopi karena beberapa 
factor, yaitu bahan baku kopi yang tidak bisa bertahan dalam waktu yang 
lama, sehingga apabila melakukan pembalian dalam jumlah besar dan bahan 
tersebut tidak segera habis maka bahan baku tersebut tidak dapat dipakai lagi. 
Selain itu apabila menggunakan metode EOQ jumlah pembelian lebih besar 
dari pada jumlah yang sebelumnya, sehingga butuh biaya besar untuk setiap 
kali pemesanan. 
3. Keterbatasan mengenai data yang riil di tahun tahun yang terdahulu 
dikarenakan hilang, sehingga penulis hanya mencantumkan data selama 
empat tahun terakhir. 
 
 
 
5.3. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mencoba 
untuk memberikan beberapa saran dengan asumsi kondisi yang dialami tidak 
berbeda secara signifikan dengan periode tahun 2014-2017 pada Cekopi dalam 
melaksanakan pengendalian bahan baku kopi agar proses produksi yang dilakukan 
berjalan dengan lancar dan biaya yang dikeluarkan dapat diminimalkan, 
1. Penulis menyarankan untuk mengubah sistem persediaan bahan baku di 
Cekopi dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), 
karena berdasarkan penelitian ini apabila sistem persediaan bahan baku 
menggunakan metode EOQ didapat biaya yang lebih kecil. 
2. Cekopi harus menentukan jumlah batas penggunaan bahan baku pada 
angka safety stock yang terjadi pada tahun tersebut dan segera melakukan 
pemesanan kembali. 
3. Pihak Cekopi harus melakukan kembali negosiasi dengan supplier agar 
tidak terjadi keterlambatan dalam pengiriman bahan baku. 
4. Cekopi perlu melakukan peramalan terhadap jumlah pembelian bahan 
baku yag tepat agar tidak terjadi kelebihan pembelian yang dapat 
mengakibatkan bertambahnya biaya penyimpanan, dan menghindari 
terjadinya kekurangan pembelian bahan baku yang dapat mengakibatkan 
kehabisan bahan baku. 
5. Cekopi perlu mengetahui jumlah bahan baku yang tersisa di gudang untuk 
menghindari terjadinya pemesanan mendadak. 
6. Untuk memperoleh biaya paling kecil Cekopi perlu melakukan peninjauan 
kembali terhadap kebijakan selama ini dijalankan, karena dari hasil 
temuan dari skripsi ini dengan menggunakan metode EOQ diperoleh total 
biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan kebijakan yang telah 
dilakukan oleh Cekopi. 
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Lampiran 1 
 “PERENCANAAN SISTEM PERSEDIAAN BAHAN BAKU GUNA 
MENINGKATKAN EFISIENSI PADA COFFEE SHOP CEKOPI SOLO” 
 
Daftar Pertanyaan Kepada Pemilik Coffee Shop Cekopi Solo: 
1. Pertanyaan untuk pembelian, pemakaian dan persediaan bahan baku 
1.1.Berapakah jumlah pembelian bahan baku yang dilakukan oleh 
perusahaan pada tahun 2014-2017? 
Jawab: 
Tabel 1 Pembelian bahan baku pada tahun 2014-2017 
No Bulan 2014 2015 2016 2017 
1 Januari 50 50 50 50 
2 Februari 30 40 40 20 
3 Maret 30 20 50 30 
4 April 40 30 30 30 
5 Mei 50 40 30 30 
6 Juni 40 30 40 50 
7 Juli 30 30 40 40 
8 Agustus 40 50 40 30 
9 September 50 30 40 40 
10 Oktober 30 40 40 30 
11 November 30 40 40 40 
12 Desember 50 50 50 50 
 Jumlah 470 450 490 440 
 
1.2.Berapakah jumlah pemakaian bahan baku yang dilakukan oleh 
perusahaan pada tahun 2014-2017? 
Jawab: 
Tabel 2. Pemakaian Bahan Baku pada tahun 2014-2017 
No Bulan 2014 2015 2016 2017 
1 Januari 42 47 50 45 
2 Februari 37 35 38 24 
3 Maret 30 27 25 29 
4 April 39 29 29 32 
5 Mei 47 38 35 30 
6 Juni 41 32 36 41 
7 Juli 31 31 36 46 
8 Agustus 37 42 48 32 
9 September 49 39 37 38 
10 Oktober 32 37 38 31 
11 November 30 43 40 39 
12 Desember 52 49 51 45 
 Jumlah 467 449 463 432 
 
2. Pertanyaan Untuk Biaya Pemesanan 
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk setiap kali pesan bahan baku pada 
tahun 2014-2017? 
Jawab: 
Dalam setiap kali pesan biasanya ada uang transport dua puluh ribu 
kalau tidak buat transport biasanya juga masuk dalam administrasi dan 
lain lain, tapi dalam sekali pesan ada tambahan dua puluh ribu rupiah. 
3. Pertanyaan untuk biaya penyimpanan 
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk penyimpanan persediaan bahan 
baku pada tahun  2017? 
Jawab: 
Untuk biaya simpan kita sebenarnya tidak ada, Cuma saya 
mengalokasikan 2,5% dari harga bahan baku untuk keperluan perawatan 
gudang, kalau dalam jangka watu tersebut tidak ada biaya untuk 
perawatan biasanya 2,5% itu saya kasih buat yang ngurus gudang. 
  
Lampiran 2 
 
Sumber : Data Cekopi yang telah diolah 
 
Sumber : Data Cekopi yang telah diolah 
 
Sumber : Data Cekopi yang telah diolah 
 Sumber : Data Cekopi yang telah diolah 
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Agama    : Islam 
IPK    : 3,32 
E-mail    : Puetraagoeng@gmail.com 
Alamat   : Sukorejo Rt 02/12, Kedungjeruk, 
Mojogedang,       Karanganyar 
B. PENDIDIKAN 
2002-2008   : MIS Kedungjeruk 
2008-2011   : SMPN 1 Mojogedang 
2011-2014   : SMAN Kebakkramat 
2014-2018   : IAIN Surakarta 
 
 
  
 
